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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) pada usahatani

padi sawah dan jagung di Propinsi Lampung. (2) Untuk mengetahui faktor paling

dominan yang  mempengaruhi keberhasilan Pengembangan Usaha Agribisnis

Perdesaan (PUAP) pada usahatani padi sawah dan jagung di Propinsi Lampung.

Penelitian ini dilakukan di Kampung Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten

Lampung Tengah dan Kampung Binakarya Sakti, Kecamata Putra Rumbia,

Kabupaten Lampung Tengah.  Penelitian ini dilakukan pada Bulan Maret-Mei

2012.  Data yang digunakan berupa data primer yang diambil dari hasil

wawancara dengan petani responden dan data sekunder yang diambil dari

instansi-instansi terkait.  Metode analisis data yang digunakan dalam pengambilan

sampling dalam penelitian ini adalah metode random sampling. Analisis data

yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini adalah analisis uji faktor

multivariate menggunakan Uji KMO dan MSA, serta Uji Korelasi Rank

Spearman.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan PUAP untuk usahatani padi

sawah di Kampung Astomulyo adalah modal, umur petani, pengalaman

usahatani, pemasaran hasil produksi, adanya lembaga pemasaran, dan



kesempatan kerja.  Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan PUAP

untuk usahatani jagung di Kampung Binakarya Sakti adalah umur petani,

pengalaman usahatani, pemasaran hasil produksi, adanya lembaga

pemasaran, dan sikap.

(2) Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap keberhasilan PUAP untuk

usahatani padi sawah adalah adanya lembaga pemasaran.  Faktor yang paling

dominan berpengaruh terhadap keberhasilan PUAP untuk usahatani jagung

adalah sikap.

Kata Kunci: PUAP, Padi Sawah, Jagung, Analisis Faktor.
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